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ABSTRAK

Pada perusahaan besar mempunyai pemegang saham yang sangat banyak,
sehingga secara individu masing-masing mereka tidak dapat menyuarakan tujuannya, apalagi
mengendalikan dan mempengaruhi manajemen. Para pemegang saham yang tidak puas dengan
kinerja manajemen dapat menjual saham yang mereka miliki dengan menginvestasikan uangnya
di perusahaan lain. Maka dari itu diperlukan adanya evaluasi kinerja terhadap manajemen
keuangan dengan dilakukannya pengukuran kinerja terhadap keuangan perusahaan.

Penilaian keuangan merupakan salah satu alat untuk mengawasi kegiatan operasionalnya.
Penilaian kinerja keuangan tersebut dapat membantu pihak menajemen dalam mengambil
keputusan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sejak semula, selain itu juga berperan
penting untuk dapat menentukan strategi apa yang akan diambil oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat, Net
Profit Margin (NPM) dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel bebas dan kinerja sebagai
variabel terikat. Pendekatan penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif dengan menggunakan
rumus. Sedangkan penelitian menggunakan Ex post facto yaitu suatu fakta yang terjadi sebelum
penelitian ini dimulai. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi
dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian pada PT. Siantar Top, Tbk menunjukkan bahwa kurang baik pada tahun
2009 sd 2011 karena mengalami penurunan 6,55% menjadi 4,15% untuk NPM dan 7,49%
menjadi 4,57% untuk ROA, akan tetapi mengalami kenaikan pada tahun 2011 sd 2013 yaitu
4,15% menjadi 6,75% untuk NPM dan 4,57 menjadi 7,78% untuk ROA.

Hasil penelitian pada PT. Mayora Indah, Tbk menunjukkan bahwa kurang baik pada

tahun 2009 sd 2011 karena mengalami penurunan 7,79% menjadi 4,98% untuk NPM dan
11,46% menjadi 7,14% untuk ROA, akan tetapi mengalami kenaikan pada tahun 2011 sd 2013
yaitu 4,98% menjadi 8,7% untuk NPM dan 7,14% menjadi 10,85% untuk ROA.
Dengan demikian, maka dengan mengadakan analisis terhadap pos — pos neraca dan laporan laba
rugi akan dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang hasil usaha atau perkembangan
tentang hasil usaha atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan. Begitu juga
dengan melihat kinerja keuangan khususnya rasio NPM dan ROA maka kita bisa melihat
peningkatan laba dari tahun ke tahun, dengan laba yang meningkat berarti kinerja keuangan
perusahaan sudah dapat dikatakan sehat atau baik.

Kata Kunci : NPM, ROA dan Kinerja Perusahaan.
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Latar Belakang Masalah
Pada perusahaan besar
mempunyai pemegang saham yang

sangat banyak, sehingga secara individu
masing-masing mereka tidak dapat

menyuarakan tujuannya, apalagi

mengendalikan  dan  mempengaruhi
manajemen. Para pemegang saham yang
tidak puas dengan kinerja manajemen
dapat menjual saham yang mereka miliki
dengan menginvestasikan uangnya di

perusahaan lain. Maka dari itu diperlukan

adanya evaluasi  kinerja  terhadap
manajemen keuangan dengan
dilakukannya pengukuran kinerja
terhadap keuangan perusahaan.

Pengukuran kinerja sebagian penentuan
secara periodik efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi dan
karyawan berdasarkan sasaran standar
dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Perusahaan sebagai salah satu
bentuk organisasi pada umumnya
memiliki tujuan tertentu yang ingin
dicapai dalam usaha untuk memenuhi
kepentingan para stake holder. Adapun
lain untuk

(profit),

tujuan perusahaan antara
memperoleh keuntungan
meningkatkan nilai perusahaan dan untuk
memuaskan  kebutuhan  masyarakat.
Tercapainya tujuan tersebut ditentukan
oleh kinerja yang nantinya dapat

dijadikan sebagai dasar pengambilan

keputusan baik pihak internal maupun
eksternal.

Analisis laporan keuangan
merupakan perhitungan rasio dari data
keuangan perusahaan yang digunakan
untuk mengevaluasi keadaan keuangan
pada masa lalu, analisis ini biasa disebut
analisi horizontal atau trend nanlytis,
yaitu membandingkan rasio-rasio
keuangan perusahaan dari tahun-tahun
yang lalu (Farah margaretha, 2011).
Analisis rasio merupakan bentuk atau
cara yang umum dipergunakan dalam
analisis laporan keuangan. Sedangkan
rasio merupakan alat yang dinyatakan
dalam arti relatif maupun absolut untuk
menjelaskan hubungan tertentu antara
faktor-faktor yang lain dalam suatu
laporan keuangan. Selanjutnya
berdasarkan laporan keuangan yang
terdiri dari neraca dan laporan laba rugi
akan dapat dilakukan analisis laporan
keuangan tersebut dengan menggunakan
analisis rasio.

Tujuan dari analisis rasio adalah
membantu manajer keuangan memahami
apa yang perlu dilakukan oleh perusahaan
berdasarkan informasi yang tersedia yang
sifatnya terbatas yang berasal dari
financial statement yaitu dalam hal
pembuatan keputusan atau pertimbangan
tentang apa yang perlu dicapai oleh
perusahaan dan bagaimana prospek yang

dihadapi oleh perusahaan di masa yang

Ahmad Sahal Fuadi| 11.1.01.04.0004
FKIP — Pendidikan Ekonomi Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

akan datang. Selain itu, analisis rasio
keuangan merupakan dasar untuk menilai
dan  menganalisa prestasi  operasi
perusahaan, analisis rasio keuangan jg
dapat dipergunakan sebagai kerangka
kerja perencanaan dan pengendalian
keuangan (Agus sartono, 2000).

Pengukuran kinerja dilanjutkan
dengan penilaian kinerja perusahaan yang
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan untuk mengelola
operasi membantu pengambilan
keputusan. Alat ukur utama untuk
mengevaluasi kinerja keuangan
perusahaan dalam kegiatan investasi yang
umum digunakan oleh para investor
adalah rasio profitabilitas. Daya tarik
utama  bagi  pemilik  perusahaan
pemegang saham terletak pada rasio
profitabilitas, yang menunjukkan hasil
pengelolaaan manajemen perusahaan atas
dana  yang  diinvestasikan.  Rasio
profitabilitas atau rasio keuntungan
berkaitan erat dengan kemampuan
perusahaan dan efektivitas operasi
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan.

Profitabilitas adalah kemampuan
menghasilkan laba  (profit) selama
periode tertentu dengan menggunakan
aktiva yang produktif atau modal, baik
modal secara keseluruhan maupun modal

sendiri.

II. METODE

A. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas ( Independent
Variable )

Variabel bebas adalah
himpunan sejumlah gejala yang
mempengaruhi, dan menyebabkan
perubahan atau timbulnya variabel
dependent. Adapun yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Return on Asset (ROA) dan
Net Profit Margin (NPM).

2. Variabel Terikat ( Dependent
Variable )

Variabel terikat  adalah
variable yang mana dipengaruhi
oleh variable bebas. Adapun yang
menjadi  variabel terikat dalam
penelitian ini adalah  Kinerja

Perusahaan.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Teknik penelitian dalam
penelitian ini adalah ex post facto.
Penelitian ex post facto adalah
suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian menurut ke
belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan

kejadian tersebut.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif yang
merupakan upaya memecahkan
masalah penelitian dengan cara
menjelaskan data, mengolah data
yang  berupa  angka- angka
kemudian dianalisis dengan
menggunakan  rumus-  rumus

akuntansi yang berlaku.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini yang
dijadikan obyek penelitian adalah
PT. Siantar Top Tbk, DAN PT.
Mayora Indah Tbk “, maka penulis
mengadakan penelitian pada kedua
perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia ( BEI ) periode
2009-2013 di  Bursa  Efek
Indonesia. Data yang dicari adalah
laporan keuangan kedua
perusahaan tersebut dengan
mengunjungi  alamat  website

www.idx.co.id.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
mulai  bulan November 2014

sampai bulan Mei 2015.

D. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri  atas
sekelompok orang atau kejadian
yang memiliki karakteristik tertentu
yang kemudian dipelajari dan
diambil kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan PT. Siantar Top Tbk,
yaitu laporan keuangan mulai tahun
1996 sampai dengan 2013 dan
laporan keuangan PT. Mayora
Indah Tbk, yaitu laporan keuangan
molai tahun 1990 sampai dengan

2013.

2. Sampel

Sampel adalah bagian atau
elemen dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian ini adalah  laporan
keuanagan PT. Siantar Top Tbk,
tahun 2009-2013 dan laporan
keuangan PT. Mayora Indah Tbk,
tahun 2009-2013.

3. Teknik Sampling

Penentuan  sampel pada
penelitian ini menggunakan metode
purposive  sampling.  Menurut
Sugiyono (2010 : 85) “purposive
sampling yaitu penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu”.
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan Data

1. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
adalah langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.

Untuk memperoleh data
pendukung yang berkaitan dengan
penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan
data, yaitu :

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah
metode pengumpulan data yang
berbentuk laporan tertulis yang
isinya terdiri atas penjelasan dan
pemikiran terhadap peristiwa
dengan sengaja untuk
menyimpan data yang dimiliki
perusahaan.

Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif, yaitu
laporan keuangan perusahaan
PT. Siantar Top Tbk, dan PT.
Mayora Indah Tbk, berupa

neraca dan laba/rugi tahun 2009-
2013. Data tersebut diperoleh
melalui  website Bursa Efek
Indonesia: www.idx.co.id.
Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yaitu data
yang sudah  dibuat oleh
perusahaan dan telah diaudit.
Data tersebut diperoleh melalui
website Bursa Efek Indonesia :

www.idx.co.id.

F. Teknik Analisis Data

Untuk membuktikan adanya
pengaruh-pengaruh antara variabel-
variabel yang diteliti yaitu variabel
Net Profit Margin (NPM) dan Return
On Total Asset (ROA) dan variabel
profitabilitas, maka penulis
menguraikan uji sebagai berikut:.

Di dalam penelitian ini analisa
data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Kuantitatif.

Untuk mengetahui penilaian
suatu perusahaan maka analisis Net
Profit Margin (NPM) dan Return
On Total Asset (ROA) pada PT.
Siantar Top Tbk, dan PT. Mayora
Indah  Tbk.  Langkah-langkah

analisis deskriptif yaitu:

Net Income
NPM =——
et Sales
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ROA =

Laba bersih setelah pajak

total aktiva

2. Norma Keputusan

Dalam analisis ini, penguji
harus mempunyai laporan
keuangan pada PT. Siantar Top
Tbk, dan PT. Mayora Indah Tbk,.
Dari laporan keuangan tersebut
hanya diambil Neraca dan Laporan
Laba/Rugi.

Net Profit Margin (NPM)
mengukur  kemampuan  untuk
menghasilakan laba bersih dari
penjualan yang dilakukan
perusahaan. Apabila
NPM, _, = NPM, ,maka kinerja
keuangan perusahaan dapat
dinyatakan sehat atau sebaliknya
jika  NPM, _, = NPM,  maka
kinerja  perusahaan  dinyatakan
kurang sehat.

Return On Total Asset (ROA)
menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak.
Rasio 1ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi

efektivitas dan efisiensi manajemen

perusahaan  dalam  mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Semakin
besar ROA, Dberarti semakain
efisien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama
bisa dihasilkan laba yang lebih
besar, dan sebaliknya. Jika
ROA, _, <=R0OA, ,maka kinerja
keuangan perusahaan dapat
dinyatakan sehat atau sebaliknya
jika  ROA,_, = ROA,, maka
kinerja  perusahaan  dinyatakan

kurang sehat..

III. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisis Data

1. Prosedur Analisis data

Analisis data menggunakan
rumus sebagai berikut :

a) Net Profit Margin (NPM)

Net Income
NPM =—x100%

et Sales

_ Laba Setelah Pajak

Penjualan

x 100%

b) Return On Asset (ROA)

Net Income

ROA =
Total Asset

x 100%

Laba Setelah Pajak
~ Total Aktiva

x 100%
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Tabel 3.1
Hasil Perhitungan Net Profit Margin
PT. Siantar Top, Thk
Periode 2009 s.d. 2013

No. Tahun | Laba Sesudah Pajak Penjualan Hasil (%)
1. 2009 41.072.367.353 627.114.839.010 6,55 %
2. 2010 42.630.759.100 762.612.830.093 5,59 %
3. 2011 42.675.154.847 1.027.683.999.319 4,15 %
4. 2012 74.626.183.474 1.283.736.251.902 5,81 %
5. 2013 114.437.068.803 1.694.935.468.814 6,75 %
Sumber : Data diolah
Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Net Profit Margin
PT. Mayora Indah, Tbk
Periode 2009 s.d. 2013
No. | Tahun Laba Sesudah Pajak Penjualan Hasil (%)
1. 2009 372.157.912.334 4.777.175.386.540 7,79 %
2. 2010 484.086.202.515 7.224.164.991.859 6,70 %
3. 2011 471.027.871.566 9.453.865.992.878 4,98 %
4. 2012 742.836.954.804 10.510.625.669.832 | 7,07 %
5. 2013 1.053.624.812.412 12.017.837.133.337 8,77%
Sumber : Data diolah
Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Return On Asset
PT. Siantar Top, Tbk
Periode 2009 s.d. 2013
No. | Tahun Laba Sesudah Pajak Total Aktiva Hasil (%)
1. 2009 41.072.367.353 548.720.445.825 7,49 %
2. 2010 42.630.759.100 649.273.975.548 6,57 %
3. 2011 42.675.154.847 934.765.927.864 4,57 %
4. 2012 74.626.183.474 1.249.840.835.890 | 5,97 %
5. 2013 114.437.068.803 1.470.059.394.892 | 7,78 %
Sumber : Data diolah
Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Return On Asset
PT. Mayora Indah, Tbhk
Periode 2009 s.d. 2013
No. | Tahun Laba Sesudah Pajak Total Aset Hasil (%)
1. | 2009 372.157.912.334 3.246.498.515.952 | 11,46 %
2. | 2010 484.086.202.515 4.399.191.135.535 | 11,00 %
3. | 2011 471.027.871.566 6.599.845.533.328 | 7,14 %
4. | 2012 742.836.954.804 8.302.506.241.901 8,95 %
5 2013 1.053.624.812.412 9.709.838.250.473 | 10,85 %

Sumber ; Data diolah
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2. Hasil Analisis Data

Tabel 3.5
Hasil Analisis Data Net Profit Margin (NPM) dan Return On asset (ROA)
Per Tahun 2009 — 2010

Nama 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013

Perusahaan
PT. Siantar | NPM | 6,55% | 5,59% | 4,15% 5,81% 6,75%

Top, Tbk ROA | 7,49% | 6,57% | 4,57% 5,97% 7,78%
PT. Mayora |NPM | 7.79% | 6,70% | 4,98% 7,08% 8,77%
Indah, Tbk ROA | 11,46% | 11,00% | 7,14% 8,95% 10,85%

Sumber : Data diolah
B. Pembahasan
Tabel 3.6

Hasil Analisis Data Net Profit Margin (NPM) dan Return On asset (ROA)
Per Tahun 2009 — 2010

Nama 2009 | 2010 | 2011 | 2012 2013
Perusahaan
PT. Siantar | NPM | 6.55% | 5.59% | 4.15% | 5.81% | 6.75%
Top, Tbk | ROA | 7.49% | 6.57% | 4.57% | 5.97% | 7.18%

Sumber : Data diolah

Dilihat dari Net Profit Margin
(NPM) bahwa mulai tahun 2009
tahun 2011 PT.
laba

sampai Siantar

Top,Tbk  memperoleh dari
penjualan netto mengalami penurunan
nilai 6,55% menjadi 4,15%, ini berarti
menunjukkan bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tinggak penjualannya
menurun, yang berakibat pada nilai
Net Profit Margin (NPM) kurang baik.
Akan tetap sebaliknya, yaitu pada
tahun 2011 hingga 2013 PT. Siantar
Top, Tbk mengalami kenaikan mulai
4,15% hingga 6,75% ini berarti
menunjukkan bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tinggak penjualannya

naik, yang berakibat pada nilai Net
Profit Margin (NPM) baik atau sehat.
Dilihat dari Return On asset
(ROA) bahwa mulai tahun 2009
tahun 2011 PT.
laba

sampai Siantar

Top,Tbk  memperoleh dari
penjualan netto mengalami penurunan
nilai 7,49% menjadi 4,57%, ini berarti
menunjukkan bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tinggak penjualannya
menurun, yang berakibat pada nilai
Return On asset (ROA) kurang baik.
Akan tetap sebaliknya, yaitu pada
tahun 2011 hingga 2013 PT. Siantar
Top, Tbk mengalami kenaikan mulai
4,57% hingga 7,78%

ini berarti
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menunjukkan bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tinggak penjualannya

naik, yang berakibat pada nilai Return

On asset (ROA) baik atau sehat.

Tabel 3.7

Hasil Analisis Data Net Profit Margin (NPM) dan Return On asset (ROA)
Per Tahun 2009 — 2010

Nama 2009 | 2010 | 2011 2012 2013
Perusahaan

PT. Mayora | NPM | 7.79% | 6,70% | 4.98% | 7.08% | 8,77%
Indah, Tbk | ROA | 11,46% | 11,00% | 7.14% | 8,95% | 10.85%

Sumber : Data diolah

Dilihat dari Net Profit Margin
(NPM) bahwa mulai tahun 2009
sampai tahun 2011 PT. Siantar
Top,Tbk  memperoleh laba dari
penjualan netto mengalami penurunan
nilai 7,79% menjadi 4,98%, ini berarti
menunjukkan bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tinggak penjualannya
menurun, yang berakibat pada nilai
Net Profit Margin (NPM) kurang baik.
Akan tetap sebaliknya, yaitu pada
tahun 2011 hingga 2013 PT. Siantar
Top, Tbk mengalami kenaikan mulai
4,98% hingga 8,7% ini berarti
menunjukkan bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tinggak penjualannya
naik, yang berakibat pada nilai Net
Profit Margin (NPM) baik atau sehat.

Dilihat dari Return On asset
(ROA) bahwa mulai tahun 2009
sampai tahun 2011 PT. Siantar
Top,Tbk  memperoleh laba  dari
penjualan netto mengalami penurunan
nilai 11,46% menjadi 7,14%, ini
berarti menunjukkan bahwa pada

tahun 2009 sampai 2011 tinggak

penjualannya menurun, yang berakibat
pada nilai Return On asset (ROA)
kurang baik. Akan tetap sebaliknya,
yaitu pada tahun 2011 hingga 2013
PT. Siantar Top, Tbk mengalami
kenaikan mulai 7,14% hingga 10,85%
ini berarti menunjukkan bahwa pada
tahun 2009 sampai 2011 tinggak
penjualannya naik, yang berakibat
pada nilai Return On asset (ROA) baik

atau sehat.

C. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan
pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab — bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Net Profit Margin (NPM) pada PT.
Siantar Top, Tbk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba bersih  dari
penjualan dengan
memperbandingkan antara laba
bersih dengan penjualan setelah
harga pokok penjualan. Pada tahun

2009 — 2013 mengalami penurunan
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yaitu 6,55% menjadi 4,15% hal ini
menunjukkan  kurang  baiknya
operasional  perusahhan.  Akan
tetapi pada tahun 2011 — 2013
mengalami kenaikan yaitu 4,15% —
6,75% hal ini  menunjukkan
semakin  baiknya  operasional

perusahaan.

2. Return On Asset (ROA) pada PT.

Siantar Top, Tbk menghasilkan
laba atas aktiva yang dipergunakan
dalam operasi hasil pengembalian
atas total aktiva. Pada tahun 2009 -
2013 perusahaan memperoleh laba
bersih dari total aktiva menurun
yaitu 7,49% menjadi 4,57% hal ini
menunjukkan bahwa tingkat
pengembalian modal yang
ditanamkan pada aktiva dalam
keadaan kurang baik. Akan tetapi
pada tahun 2011-2013 perusahaan
memperoleh laba bersih dari total
aktiva naik yaitu 4,57% menjadi
7,78% hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pengembalian modal yang
ditanamkan pada aktiva dalam

keadaan baik.

3. Net Profit Margin (NPM) pada PT.

Mayora Indah, Tbk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba  bersih  dari
penjualan dengan
memperbandingkan antara laba

bersih dengan penjualan setelah

harga pokok penjualan. Pada tahun
2009 — 2013 mengalami penurunan
yaitu 7,79% menjadi 4,98% hal ini
menunjukkan  kurang  baiknya
operasional  perusahhan.  Akan
tetapi pada tahun 2011 - 2013
mengalami kenaikan yaitu 4,98%
menjadi 8,77% hal ini
menunjukkan  semakin baiknya

operasional perusahaan.

4. Return On Asset (ROA) pada PT.

Siantar Top, Tbk menghasilkan
laba atas aktiva yang dipergunakan
dalam operasi hasil pengembalian
atas total aktiva. Pada tahun 2009 -
2013 perusahaan memperoleh laba
bersih dari total aktiva menurun
yaitu 11,46% menjadi 7,14% hal ini
menunjukkan ~ bahwa  tingkat
pengembalian modal yang
ditanamkan pada aktiva dalam
keadaan kurang baik. Akan tetapi
pada tahun 2011-2013 perusahaan
memperoleh laba bersih dari total
aktiva naik yaitu 7,14% menjadi
10,85% hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pengembalian modal yang
ditanamkan pada aktiva dalam

keadaan baik.

5. Secara kesuluruhan kinerja pada PT

Siantar Top, Tbk dan PT Mayora
Indah, Tbk tahun 2009 - 2013
kurang efisien, karena sama-sama

mengalami kenaikan dan sama-
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sama mengalami penurunan. Akan
tetapi pada tahun 2013 kinerja yang
dihasilkan antara PT Siantar Top,
Tbk dan PT Mayora Indah, Tbk
laba yang dihasilkan lebih besar PT
Mayora Indah Tbk. Jadi jika
dibandingkan antar PT Siantar Top,
Tbk dan PT Mayora Indah, Tbk
lebih sehat kinerjanya PT Mayora
Indah, Tbk.
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